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RINGKASAN 

HANU RIZQI PRADANA, 223010401008. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang 

Kotoran Kambing dan Urea Terhadap Ketersediaan Unsur Hara Makro dan Hasil 

Tanaman Kangkung (Ipomoea Aquatica) di Tanah Aluvial. di bawah bimbingan 

Prof. Dr. Ir. Salampak, M.S., IPU. dan Fengky F. Adji, S.P., M.P., Ph.D. 

        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

kandang kotoran kambing dan pupuk urea terhadap ketersediaan unsur hara makro 

(nitrogen, fosfor, kalium) dan pH serta pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung 

(Ipomoea aquatica) pada tanah aluvial. Penelitian dilaksanakan di Desa Talio Hulu, 

Kecamatan Pandih Batu, Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan Tengah, 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor 

perlakuan dan tiga kelompok/ulangan. Faktor pertama adalah pupuk kandang 

kotoran kambing dengan tiga taraf (0, 5, dan 10 ton ha-1), dan faktor kedua adalah 

pupuk urea dengan tiga taraf (0, 100, dan 200 ton ha-1), sehingga diperoleh 27 

satuan percobaan. 

        Hasil analisis tanah awal menunjukkan bahwa kandungan dalam N-total  

(0,23%) tergolong sedang untuk N-total (0,23%), tinggi untuk P-Bray I (26,70 

ppm), tetapi sangat rendah untuk K-dd (0,04 me 100 g-1). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pupuk kandang kotoran kambing berpengaruh sangat nyata 

meningkatkan ketersediaan kalium tanah (K-dd), dari 5,392 me 100 g-1 pada taraf 

tanpa pupuk kandang menjadi 8,389-8,911 me 100 g-1pada taraf 5 dan 10 ton ha-1, 

serta berpengaruh nyata meningkatkan pH tanah dan jumlah daun kangkung pada 

umur 28 hari setelah tanam (HST). Namun, pupuk kandang kotoran kambing tidak 

berpengaruh nyata terhadap N-total, P-tersedia, tinggi tanaman, dan berat basah 

tanaman. 

        Pupuk urea berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan berpengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah daun kangkung pada umur 28 HST, dengan dosis 200 

kg ha-1 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi (32,0 cm), sedangkan kombinasi 

dosis 5 ton/Ha pupuk kandang kotoran kambing dan 200 kg ha-1 urea menghasilkan 

jumlah daun terbanyak (16,3 helai). Urea juga berpengaruh nyata menurunkan pH 

tanah, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap ketersediaan N-total, P-tersedia, K-

dd, dan berat basah tanaman. Interaksi kedua faktor berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun dan pH tanah pada umur 28 HST. 

        Secara umum, penelitian ini menyimpulkan bahwa pupuk kandang kotoran 

kambing paling efektif dalam memperbaiki ketersediaan kalium tanah yang 

menjadi faktor pembatas utama pada lokasi penelitian, sedangkan pupuk urea 

paling berperan dalam mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman kangkung 

menjelang panen. Kombinasi pupuk kandang kotoran kambing 5 ton ha-1 dan pupuk 

urea 200 kg ha-1 direkomendasikan untuk mendukung pertumbuhan kangkung yang 

optimal pada tanah aluvial dengan karakteristik serupa. 
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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK KANDANG KOTORAN 

KAMBING DAN UREA TERHADAP KETERSEDIAAN UNSUR 

HARA MAKRO DAN HASIL TANAMAN KANGKUNG 

(IPOMOEA AQUATICA) DI TANAH ALUVIAL. 

 

 

HANU RIZQI PRADANA 

 

 

        Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pupuk kandang kotoran 

kambing dan pupuk urea terhadap ketersediaan unsur hara makro serta 

pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung (Ipomoea aquatica) di tanah aluvial. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dua faktor 

dengan tiga kelompok, yaitu pupuk kandang kotoran kambing (0, 5, 10 ton ha-1) 

dan pupuk urea (0, 100, 200 kg ha-1). Hasil penelitian menunjukkan pupuk kandang 

kotoran kambing berpengaruh sangat nyata meningkatkan K-dd tanah (dari 5,4 

menjadi 8,4-8,9 me 100 g-1) serta berpengaruh nyata terhadap pH tanah dan jumlah 

daun pada umur 28 HST, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap N-total, P-

tersedia, tinggi tanaman, dan berat basah tanaman. Pupuk urea berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman dan sangat nyata terhadap jumlah daun pada umur 28 HST 

(dosis 200 kg ha-1 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi, 32,0 cm), serta 

menurunkan pH tanah, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap ketersediaan hara 

tanah lainnya maupun berat basah tanaman. Kombinasi pupuk kandang kotoran 

kambing 5 ton ha-1 dan urea 200 kg ha-1 menghasilkan jumlah daun terbanyak (16,3 

helai). Pupuk kandang kotoran kambing terbukti efektif memperbaiki faktor 

pembatas utama tanah aluvial lokasi penelitian, yaitu kalium. 

 

 

Kata kunci: kangkung, pupuk kandang kambing, urea, unsur hara makro, tanah 

aluvial 
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